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ABSTRAK 

Pengembangan LKPD berbasis discovery learning bertujuan untuk memajukan hasil belajar peserta didik 

dalam memenuhi kriteria praktis, dan efektif. Penelitian pengembangan R&D (Research & Development) 

dengan metode pengembangan 4-D terdiri dari tahap define, tahap design, tahap develop, dan tahap 

disseminate. Peneliti fokus pada tahap develop bagian hasil uji coba. Data penelitian bersumber dari 

instrumen berupa tes, dan angket. Pengumpulan data keefektifan dilihat dari tes dalam menyelesaikan 

permasalahan kegiatan pada LKPD berbasis discovery learning bab Teorema Pythagoras untuk 

menghitung keberhasilan belajar peserta didik. Pengumpulan data kepraktisan dilihat dari angket respon 

peserta didik setelah memanfaatkan LKPD berbasis discovery learning. Peneliti membahas mengenai 

rata-rata hasil keefektifan kegiatan pada LKPD berbasis discovery learning bab Teorema Pythagoras 

yang dikerjakan peserta didik kelas VIIIA sebesar 85,93 yang berarti tuntas. Rata-rata hasil kepraktisan 

pada angket respon peserta didik kelas VIII terhadap LKPD berbasis discovery learning materi Teorema 

Pythagoras sebanyak 2,85 dengan skor maksimal 4,00 yang berarti memiliki kategori valid. Jadi, LKPD 

berbasis discovery learning dapat meningkatkan hasil belajar matematika bab Teorema Pythagoras. 

Kata Kunci: Discovery Learning, Hasil Belajar, LKPD, Teorema Pythagoras 

ABSTRACT 

This study aims to develop a discovery learning-based student worksheet (LKPD) to improve students’ 

learning outcomes and to meet the criteria of practicality and effectiveness. This research employed a 

Research and Development (R&D) approach using the 4-D development model, which consists of the 

Define, Design, Develop, and Disseminate stages. The researcher focused on the development stage, 

particularly the trial testing phase. Data were collected using tests and questionnaires. The effectiveness 

of the LKPD was measured by students’ ability to solve problems in discovery learning activities on the 

Pythagorean Theorem topic. At the same time, its practicality was assessed through students’ response 

questionnaires after using the LKPD. The results showed that the average effectiveness score was 85.93, 

indicating that the learning outcomes were achieved. The average practicality score was 2.85 out of 4.00, 

which falls into the valid category. Therefore, the discovery learning-based LKPD is considered effective 

and practical in improving students’ mathematics learning outcomes on the Pythagorean Theorem topic. 
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I. PENDAHULUAN 

Pendidik hendaknya memahami berbagai model, metodologi, strategi, dan pendekatan pada 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dalam mencapai indikator hasil belajar peserta didik 

(Suharsono & Handayani, 2021). Menurut Widiyani & Pramudiani (2021), LKPD berupa lembar 

kerja peserta didik berisi tugas untuk mengukur keberhasilan pemahaman dan penguasaan 

informasi yang dimiliki setiap peserta didik. Menurut Ariani & Meutiawati (2020) dan Fairuz et al. 

(2020), LKPD adalah handout, ringkasan, dan tugas peserta didik yang memfasilitasi terbentuknya 

interaksi yang mempengaruhi hasil belajar, kecerdasan, perilaku serta keahlian peserta didik. 

Menurut Utami (2020), LKPD merupakan bahan ajar matematika menarik untuk memajukan 

kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah matematika. Sementara itu, Arsana & 

Sujana (2021) berpendapat bahwa LKPD berarti lembaran kegiatan peserta didik yang berisi soal-

soal latihan sambil melakukan kegiatan nyata dengan suatu objek dan persoalan. Jadi, LKPD 

adalah lembar kerja bagi peserta didik yang mempengaruhi hasil belajar. Hasil belajar 

menggunakan LKPD lebih tinggi dari pada hasil belajar tanpa bantuan LKPD karena sangat 

menarik untuk merangsang rasa ingin tahu peserta didik dalam belajar. 

Sekolah menyediakan buku paket dan modul yang digunakan untuk pembelajaran, 

sehingga tidak sesuai dengan kurikulum 2013 yang seharusnya didukung secara aktif oleh 

perangkat pembelajaran berupa bahan ajar yang dapat menumbuhkan kemampuan peserta didik. 

Bahan ajar berlandaskan kurikulum 2013 berupa LKPD. Menurut Pratama & Saregar (2019), 

LKPD berguna untuk mendukung dan memotivasi kegiatan belajar, serta melibatkan peserta didik 

dalam interaksi efektif dengan pendidik. Menurut Candra et al. (2018), LKPD adalah lembar kerja 

peserta didik yang berperan penting pada pemberian tugas-tugas mengenai bab materi 

pembelajaran untuk mencapai tujuan secara konseptual atau pengetahuan alam masyarakat.  

Visualisasi bab Teorema Pythagoras materi pembelajaran matematika dengan bantuan 

LKPD. Menurut Pertiwi et al. (2021) dan Suryaningsih & Nurlita (2021), rangkaian kegiatan dasar 

dalam LKPD bertujuan untuk mengoptimalkan pengetahuan dan keterampilan berdasarkan 

indikator keberhasilan belajar. Menurut Apertha et al. (2018), LKPD juga disebut perangkat 

pembelajaran lengkap dalam mendukung proses pelaksanaan RPP (Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran). Pembelajaran LKPD harus memenuhi persyaratan Kompetensi Dasar (KD) yang 

memotivasi peserta didik dan membangkitkan minat, serta perhatiannya terhadap pembelajaran 

(Nua et al., 2018). Penggunaan LKPD berfungsi memajukan prestasi peserta didik dengan 

meningkatkan hasil belajar matematika. Diani et al., (2019), Firdaus & Wilujeng (2018), Danial et 

al. (2018), Aini et al. (2019), dan Effendi et al. (2021) menyatakan bahwa bahan ajar di dalam riset 

memanfaatkan LKPD untuk memajukan mutu hasil belajar matematika peserta didik. Jadi, model 
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pembelajaran yang memanfaatkan LKPD dengan tepat memberikan harapan untuk meningkatkan 

hasil belajar matematika secara maksimal.  

Model discovery learning mengarahkan murid untuk mencari data dengan suatu 

pemantauan dari pengalaman. Menurut Cintia et al. (2018), model discovery learning menuntun 

peserta didik dalam mengidentifikasi permasalahan secara mandiri serta mengatur dan membangun 

pengetahuannya sendiri secara konstruktif. Menurut Kumowal (2022), discovery learning 

menekankan pembentukan wawasan dari suatu pengalaman. LKPD berbasis discovery learning 

sangat efektif dibandingkan pembelajaran dengan model yang lain, karena LKPD berbasis 

discovery learning meminimalisir peran guru, memfasilitasi pelaksanaan pembelajaran agar peserta 

didik lebih aktif melalui materi yang diberikan secara lebih singkat, padat, dan jelas (Hosnan, 

2014). Menurut Roestiyah (2012), LKPD berbasis discovery learning memiliki 6 prinsip, yaitu 

permasalahan (stimulus), jawaban sementara (identifikasi masalah), pendataan (pengumpulan 

data), pengolahan data, pembuktian (verifikasi), dan kesimpulan (generalisasi). Jadi, indikator 

keberhasilan LKPD berbasis discovery learning adalah menitikberatkan pada kemandirian peserta 

didik dalam memperoleh informasi awal berupa data sebagai pedoman untuk menemukan jawaban 

atas suatu masalah yang belum diketahui. LKPD biasanya berbasis instruksi langsung (guru 

memberi materi, peserta didik mengerjakan soal).  

Pembelajaran yang dianggap sulit bagi beberapa besar peserta didik adalah matematika. 

Kondisi tersebut dapat dibuktikan dari hasil ulangan peserta didik pada bab materi Teorema 

Pythagoras. Materi Teorema Pythagoras semester genap terbagi menjadi 2 sub bab yaitu Teorema 

Pythagoras dan Jenis Segitiga. Sub bab tersebut terbagi menjadi Teorema Pythagoras itu sendiri 

dan Tripel Pythagoras. Sub bab jenis segitiga terbagi menjadi segitiga siku-siku, tumpul, dan 

lancip. Hasil ulangan peserta didik dibagi menjadi pengayaan (nilai di atas KKM daya serap 70) 

dan remedial (nilai di bawah KKM daya serap 70). Persentase ulangan harian kelas VIII melalui 

observasi guru, bahwa belum tercapainya kompetensi yang tersaji di tabel 1, berikut: 

Tabel 1. Persentase Hasil Belajar Kelas 

Kelas 

Jumlah 

Peserta 

didik 

Ulangan Harian 

Teorema Pythagoras 

Persentase 

Hasil Belajar 

Daya 

Serap 
Pengayaan Remedial Pengayaan Remedial 

VIIIA 31 67,9 19 12 61% 39% 

VIIIB 32 75,3 25 7 78% 22% 

Sumber: Data Primer, Tahun: 2022 

Berdasarkan data tersebut, terlihat jelas bahwa kelas VIIIA tidak memenuhi target 

persentase hasil belajar yaitu 70% dengan rata-rata KKM daya serap 70 pada materi Teorema 

Pythagoras yang disebabkan karena, peserta didik cenderung berpatokan dengan contoh soal dan 
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tidak memahami konsep. Hal tersebut senada dengan Rohmah (2020) yang menyatakan bahwa 

banyak peserta didik salah dalam memahami konsep Teorema Pythagoras. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan model pembelajaran yang dapat 

mendorong peserta didik berpikir aktif, menemukan konsep sendiri, dan memahami hubungan 

antarunsur dalam suatu permasalahan matematika. Salah satu model yang relevan adalah discovery 

learning. Berbagai penelitian telah menunjukkan efektivitas model ini dalam meningkatkan hasil 

belajar peserta didik di berbagai konteks. Selanjutnya Aryotejo (2020) juga menunjukkan bahwa 

penerapan metode discovery learning dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar. Selain itu, 

Samputri & Arif (2023) menemukan bahwa penerapan model ini menempatkan keterampilan 

proses sains peserta didik kelas VII SMPN 18 Makassar pada kategori sedang. Sejalan dengan itu, 

penelitian Annisa et al. (2024) menunjukkan bahwa model guided discovery learning memiliki 

pengaruh yang sangat besar terhadap kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik. 

Berdasarkan berbagai temuan tersebut, dapat dikemukakan bahwa discovery learning 

bukan hanya efektif dalam meningkatkan hasil belajar, tetapi juga mampu menumbuhkan 

kemandirian, keterampilan berpikir kritis, dan aktivitas belajar yang lebih bermakna bagi peserta 

didik. Penelitian ini dilakukan untuk menilai peningkatan hasil belajar secara signifikan pada 

materi Teorema Pythagoras melalui penerapan LKPD berbasis discovery learning. 

  
II. METODE PENELITIAN 

Produk yang dihasilkan berbentuk LKPD berbasis discovery learning untuk tujuan peneliti. 

Penelitian pengembangan (Research & Development) merupakan metode yang digunakan peneliti. 

Model pengembangan 4-D pada penelitian ini yaitu define, design, develop, dan disseminate. 

Hanya saja, hanya fase 3-D yang meliputi definisi, desain, dan pengembangan yang terjadi, karena 

keterbatasan waktu dan biaya. Fokus artikel ini bagian hasil uji coba produk pada tahap 

pengembangan (develop) untuk mengetahui secara signifikan peningkatan hasil belajar peserta 

didik melalui LKPD dan angket. 

Tempat penelitian dilaksanakan di SMPN 1 Sambi Boyolali, dan waktu penelitian 

dilakukan pada hari bulan tahun. Subjek penelitian adalah kelas VIIIA berjumlah 32 peserta didik 

yang terbagi menjadi 10 laki-laki dan 22 perempuan. Kegiatan observasi, uji kevalidan, uji 

kelayakan, dan dokumentasi merupakan cara peneliti dalam mengumpulkan data pengembangan 

LKPD berbasis discovery learning. 

Pemeriksaan keabsahan data digunakan untuk menyanggah tuduhan tidak ilmiah terhadap 

penelitian kualitatif, memverifikasi keakuratan data, bagian integral dari penelitian kualitatif 

(Moleong dalam Cahyati et al., 2021). Pembuktian yang dilakukan bertujuan untuk menunjukan 

penelitian ilmiah dan memverifikasi informasi data yang diperoleh.  
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Penelitian Kualitatif dan kuantitatif merupakan teknik analisis data peneliti. Teknik 

kualitatif bersumber dari sesi tanya jawab dengan pendidik matematika, dan pengamatan langsung 

lapangan selama penelitian. Data kuantitatif dianalisis dari formulir validasi dan angket respon 

peserta didik bertujuan untuk memperoleh informasi, komentar dan saran yang baik untuk 

pengembangan LKPD berdasarkan teori Van Heille. Perhitungan skor rata-rata dari penilaian hasil 

penyelesaian LKPD dan hasil angket respon peserta didik, berikut: 

𝑋̅ = 
∑𝑥

𝑛
 

Keterangan: 

𝑋̅ = Rata-rata 

∑𝑥 = Jumlah skor 

𝑛 = Jumlah subjek 

Penilaian pengerjaan LKPD dikatakan tuntas atau pengayaan apabila minimum nilai KKM 

atau skor rata-rata 70. Kriteria penilaian pada hasil angket respon peserta didik tersaji di tabel 2, 

berikut: 

Tabel 2. Pedoman Kriteria Penilaian menurut Widoyoko, (2009) 

No Rentan Skor Nilai Kategori 

1.  3,4 < 𝑋̅ ≤ 4 A Sangat Valid 

2.  2,8 < 𝑋̅ ≤ 3,4 B Valid 

3.  2,2 < 𝑋̅ ≤ 2,8 C Cukup Valid 

4.  1,6 < 𝑋̅ ≤ 2,2 D Kurang Valid 

5.  1 ≤ 𝑋̅ ≤ 1,6 E Tidak Valid 

Sumber: Data Primer, Tahun: 2022 

Penilaian pada angket penelitian ini dikatakan layak apabila minimum skor rata-rata 2,81 

dengan nilai “B” kategori valid.  

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

LKPD berbasis discovery learning bab Teorema Pythagoras dari hasil penelitian dengan 

model pengembangan 4-D. Model pengembangan ini disederhanakan menjadi tiga fase, yaitu 

definisi, desain, dan pengembangan, karena keterbatasan waktu dan biaya. Tahap pengembangan 

(develop) ini, peneliti memfokuskan dalam memperoleh data hasil uji coba yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi hasil belajar peserta didik dari produk penelitian. Peneliti membuat produk 

penelitian berupa LKPD berbasis discovery learning materi Teorema Pythagoras dan angket respon 

peserta didik. Hasil uji coba produk yang diperoleh dari analisis data terbagi sebagai berikut: 
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A. Hasil LKPD Berbasis Discovery Learning bab Teorema Pythagoras  

Subjek uji coba dalam eksperimen kelas VIIIA berjumlah 32 peserta didik. Kegiatan uji 

coba LKPD berbasis discovery learning bab Teorema Pythagoras bertujuan untuk mengukur 

keberhasilan belajar dalam memahami konsep Teorema Pythagoras dengan menggunakan LKPD. 

LKPD pada bab materi Teorema Pythagoras terdiri dari 4 bagian kegiatan, yaitu menganalisis 

Teorema Pythagoras, mengidentifikasi jenis segitiga, menguji tripel pythagoras, menerapkan 

Teorema Pythagoras. Setiap bagian kegiatan dari LKPD berbasis discovery learning dalam 

prosedur pengerjaannya. Langkah discovery learning terbagi menjadi 6, yaitu permasalahan, 

jawaban sementara, pendataan, pengolahan, pembuktian, dan kesimpulan. Hasil analisis data 

terhadap LKPD berbasis discovery learning bab Teorema Pythagoras terdapat dalam tabel 3, 

berikut: 

Tabel 3. Hasil Jawaban Peserta Didik terhadap Permasalahan LKPD Berbasis Discovery Learning  

No Nama 
Kegiatan LKPD 

Jumlah Skor 
1 2 3 4 

1 S1 95 95 85 50 81.25 

2 S2 100 87 80 52 79.75 

3 S3 95 92 75 92 88.5 

4 S4 95 95 85 50 81.25 

5 S5 100 87 80 52 79.75 

6 S6 97 90 80 95 90.5 

7 S7 95 95 85 50 81.25 

8 S8 98 90 75 92 88.75 

9 S9 95 92 75 92 88.5 

10 S10 98 90 75 92 88.75 

11 S11 100 87 80 52 79.75 

12 S12 95 92 75 92 88.5 

13 S13 95 92 75 92 88.5 

14 S14 97 90 80 95 90.5 

15 S15 97 90 80 95 90.5 

16 S16 100 87 80 52 79.75 

17 S17 98 90 75 92 88.75 

18 S18 98 90 75 92 88.75 

19 S19 95 95 85 50 81.25 

20 S20 95 92 75 92 88.5 

21 S21 95 95 85 50 81.25 

22 S22 97 90 80 95 90.5 

23 S23 95 95 85 50 81.25 

24 S24 98 90 75 92 88.75 

25 S25 100 87 80 52 79.75 

26 S26 95 92 75 92 88.5 

27 S27 97 90 80 95 90.5 

28 S28 95 92 75 92 88.5 

29 S29 98 90 75 92 88.75 

30 S30 98 90 75 92 88.75 
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No Nama 
Kegiatan LKPD 

Jumlah Skor 
1 2 3 4 

31 S31 100 87 80 52 79.75 

32 S32 97 90 80 95 90.5 

Total 3103 2906 2520 2470 2749.75 

Rata-Rata 387.875 363.25 315 308.75 85.93 

Sumber: Data Primer, Tahun: 2022 

Berdasarkan rata-rata hasil LKPD berbasis discovery learning yang dikerjakan peserta 

didik kelas VIIIA sebesar 85,93 dari skor rata-rata minimum 70 yang berarti tuntas.  

B. Hasil Angket Respon Peserta Didik 

Tiga puluh dua peserta didik menyelesaikan angket respon peserta didik setelah 

mempelajari materi Teorema Pythagoras dalam LKPD dengan model pembelajaran berbasis 

discovery learning. Respon positif dan respon negatif merupakan reaksi peserta didik terhadap 

kegiatan pembelajaran yang telah berlangsung. Peserta didik memahami materi pembelajaran 

setelah menggunakan LKPD merupakan respon positif dari peserta didik. Peserta didik 

kebingungan dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan LKPD merupakan respon negatif 

peserta didik. Data kegiatan LKPD berbasis discovery learning bab Teorema Pythagoras dari 

respon peserta didik tersaji di tabel 4 berikut: 

Tabel 4. Hasil Angket Respon Peserta didik pada LKPD Berbasis Discovery Learning 

No Nama Jumlah Skor 

1 S1 3.05 

2 S2 2.65 

3 S3 2.6 

4 S4 2.85 

5 S5 3.15 

6 S6 3.3 

7 S7 3.05 

8 S8 2.45 

9 S9 2.6 

10 S10 3.2 

11 S11 2.75 

12 S12 2.7 

13 S13 2.75 

14 S14 2.55 

15 S15 3.35 

16 S16 2.75 

17 S17 2.75 

18 S18 2.9 

19 S19 3.05 

20 S20 2.8 

21 S21 2.85 

22 S22 3.1 

23 S23 2.65 
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No Nama Jumlah Skor 

24 S24 2.65 

25 S25 2.55 

26 S26 3 

27 S27 2.9 

28 S28 3.05 

29 S29 2.75 

30 S30 2.8 

31 S31 2.85 

32 S32 2.65 

Total 91,05 

Rata-rata 2,85 

Sumber: Data Primer, Tahun: 2022 

Berdasarkan tabel 4, rata-rata hasil angket respon peserta didik kelas VIIIA terhadap LKPD 

dengan model pembelajaran discovery learning bab teorema pythagoras sebesar 2,85 dari skor 

rata-rata minimum 2,81 yang berarti memiliki kategori valid. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata hasil keefektifan kegiatan pada LKPD 

berbasis discovery learning yang dikerjakan peserta didik kelas VIIIA sebesar 85,93, melampaui 

skor rata-rata minimum 70, yang berarti peserta didik mencapai ketuntasan belajar. Selain itu, rata-

rata hasil angket respon peserta didik terhadap LKPD berbasis discovery learning sebesar 2,85, 

lebih tinggi dari skor rata-rata minimum 2,81, sehingga berada dalam kategori valid. Berdasarkan 

hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis discovery learning berpengaruh signifikan 

dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Peningkatan hasil belajar ini menunjukkan bahwa langkah-langkah dalam discovery 

learning yang meliputi identifikasi masalah, pengumpulan data, pengolahan data, pembuktian, dan 

penarikan kesimpulan telah berhasil membantu peserta didik menemukan sendiri konsep Teorema 

Pythagoras. Proses belajar yang menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif terbukti dapat 

memperkuat pemahaman konseptual serta meningkatkan kemampuan berpikir kritis.  

Temuan ini diperkuat oleh berbagai penelitian relevan yang menunjukkan hasil serupa. 

Fitriani et al. (2022) menemukan bahwa LKPD berbasis discovery learning berbasis cerita 

bergambar layak digunakan dan lebih efektif dibandingkan LKPD konvensional. Nurjihan & 

Bunawan (2025) juga melaporkan peningkatan signifikan hasil belajar IPA peserta didik setelah 

menggunakan LKPD berbasis discovery learning, sedangkan Janah et al. (2023) menunjukkan 

adanya perbedaan hasil belajar yang nyata antara kelas eksperimen dan kontrol. Pristiyono et al. 

(2021) menyimpulkan bahwa LKPD pada materi sistem ekskresi sangat layak digunakan 

berdasarkan hasil validasi ahli dan uji coba. Hidayah et al. (2024) dan Soliya et al. (2022) juga 

menunjukkan bahwa LKPD berbasis discovery learning memenuhi kriteria valid, praktis, dan 

efektif, serta dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Penelitian lain 
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oleh Fatimah & Rohani (2022) dan Lubis & Sukmawarti (2022) turut mendukung temuan ini 

dengan hasil validasi yang tinggi dan kelayakan penggunaan dalam pembelajaran. Lestari et al. 

(2021) membuktikan bahwa LKPD berbasis discovery learning tidak hanya valid dan praktis, tetapi 

juga efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep dan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini sejalan dengan teori discovery learning Bruner 

yang menekankan pentingnya keterlibatan aktif peserta didik dalam menemukan konsep melalui 

proses eksplorasi dan refleksi. Tahap 3D model pengembangan (define, design, dan develop) juga 

mendukung terciptanya produk yang sistematis dan berbasis kebutuhan peserta didik, sehingga 

menghasilkan LKPD yang valid, praktis, dan efektif. Dengan demikian, temuan penelitian ini 

menegaskan bahwa penerapan discovery learning dalam pengembangan perangkat pembelajaran, 

khususnya LKPD, berkontribusi nyata terhadap peningkatan kualitas proses dan hasil belajar 

peserta didik. 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Hasil dari data di atas, menyatakan bahwa rata-rata hasil keefektifan kegiatan pada LKPD 

berbasis discovery learning yang dikerjakan peserta didik kelas VIIIA sebesar 85,93 dari skor 

rata-rata minimum 70 yang berarti tuntas. Hal ini sesuai dengan rata-rata hasil angket respon 

peserta didik kelas VIIIA terhadap LKPD berbasis discovery learning sebesar 2,85 dari skor rata-

rata minimum 2,81 yang berarti memiliki kategori valid. Jadi, kesimpulan dari penelitian 

ditemukan bahwa LKPD berbasis discovery learning sangat berpengaruh secara signifikan dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

B. Saran 

Beberapa saran dan masukan yang bersumber pada kesimpulan peneliti terhadap analisa data 

di atas, yaitu LKPD berbasis discovery learning materi Teorema Pythagoras diharapkan menjadi 

sumber dari pendidik dalam mendukung prosedur kegiatan belajar di sekolah. Proses pembelajaran di 

sekolah dapat mengembangkan LKPD matematika yang lebih baik, menarik, bervariatif, dan 

bertujuan untuk motivasi dalam meningkatkan hasil belajar matematika. Pendidik diharapkan hanya 

menjadi fasilitator dalam kegiatan pembelajaran agar membiasakan peserta didik belajar mandiri 

dalam memahami konsep materi pembelajaran. 
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